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Abstrak—Kecamatan merupakan pembagian wilayah 

administratif di Indonesia di bawah kabupaten atau kota. 

Tugas utama kecamatan memberikan pelayanan kepada 

masyarakat yang berada dalam area cakupan. Sistem informasi 

pelayanan di Kecamatan Natar saat ini masih menggunakan 

sistem manual, dimana masyarakat atau publik harus datang 

secara langsung ke kantor kecamatan Natar untuk 

mendapatkan informasi. Sistem informasi berbasis web pada 

kecamatan Natar, untuk mempermudah penyampaian 

informasi kepada masyarakat. Sehingga Informasi yang ada 

pada kecamatan Natar akan semakin mudah didapatkan tanpa 

harus dibatasi oleh jam dan waktu kerja pegawai kantor 

kecamatan. 

Kata Kunci : Internet, Website, Informasi, Natar, E-

Government  

 

I. PENDAHULUAN 

 Perkembangan  komputerinternet berkembang dengan 

pesat dan begitu cepatnya.  Komputer dan internet sudah 

menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat. Kedua 

hal tersebut akan sangat membantu perkembangan kehidupan 

masyarakat jika di manfaatkan dengan baik. Kecamatan 

merupakanpembagian wilayah administratif di Indonesia di 

bawah kabupaten atau kota. Kecamatan merupakan perangkat 

daerah dengan tugas pokok memberikan pelayanan kepada 

masyarakat yang berada didalam cakupan wilayahnya. 

Peningkatan kualitas pelayanan yang transparan dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan masyarakat 

merupakan isu sentral yang sedang hangat-hangatnya 

dibicarakan oleh seluruh lapisan masyarakat.Untuk itu, sudah 

menjadi keharusan dan kebutuhan bagi pemerintah untuk 

mengambil peran dan berpartisipasi aktif dalam memberikan 

layanan dan informasi yang dapat di percaya dan terus 

menerus kepada masyarakat terkhusus masyarakat yang masih 

berada pada cakupan wilayahnya. 

 Penelitian yang dilakukan [1] menunjukkan bahwa 

kelayakan implementasi e-government pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Pinrang belum optimal, hal ini 

disebabkan dalam organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pinrang belum didukung adanya peraturan pemerintah daerah 

tentang penerapan e-government secara rinci walaupun 

kesiapan Sumber Daya Manusia sudah mendukung serta 

kesiapan Infrastruktur telah memadai. Penelitian tentang 

pemanfaatan Sistem Informasi dibidang pemeintahan juga 

pernah di lakukan oleh [2] Pada Desa Sukaraja ini bertujuan 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas tentang 

memperoleh informasi Desa dengan cara mudah, cepat, efektif 

dan efisien tanpa mengenal batas waktu kapanpun dan 

dimanapun. Selain digunkan dalam [3] sistem informasi 

pemerintah E-Government juga digunakan sebagi informasi 

wisata pada dinaspariwisata Kabupaten Pasewaran dan 

memdapatkan hasil yang efektif dan efesien.  Sehingga pada 

dasaranya pemanfatan sistem informasi dalam bidang 

pemerintahan memiliki danpak yang baik dalam melaksankan 

layanan publik[4][5][6]. 

 Pada saat ini sistem informasi di Kecamatan Natar masih 

menggunakan sistem manualdimana proses mendapatkan 

informasi yang ada di kecamatan Natardimana masyarakat 

atau publik harus datang secara langsung ke kantor kecamatan 

Natar untuk mendapatkan informasi sehingga memerlukan 

waktu yang lama  tidak efektif dan efisien serta di batasi oleh 

jam kerja pegawai, jadi  masyarakat yang ingin mendapatkan 

informasi tidak bisa memperoleh informasi yang di butuhkan 

setiap saat.  

 Berkembangnya teknologi informasi saat ini yang cukup 

pesat, maka sudah selayaknya Kecamatan Natar sudah 

menggunakan sistem informasi berbasis web serta 

memanfaatkan teknologi informasi. Bagaimana membuat 

sebuah Sistem Informasi Kecamatan Natar Lampung Selatan 

Berbasis Web Mobile. Dengan tujuan agar masyarakat yang 

ingin mendapatkan informasi tentang Kecamatan Natar dapat 

mengakses langsung melalui internet. 
 

II. LANDASAN TEORI 

A. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi organisasi yang 

bersifat manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu 
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organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan[7][8]. 

Sistem informasi adalah Suatu kegiatan dari prosedur-

prosedur yang di organisasikan, bila mana dieksekusi akan 

menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan dan pengendalian dalam organisasi[9][10].  

B. Elektronic Government 

 E-Government adalah penggunaan teknologi informasi 

yang dapat meningkatkan hubungan antara pemerintah dan 

pihak-pihak lain. Penggunaan teknologi ini kemudian 

menghasilkan hubungan bentuk baru seperti Government To 

Citizen (G2C), Government To Business (G2B), Government 

To Government (G2G), dan internal Efficiency & 

Effectiveness (IEE)[11][12]. E-Government mempunyai arti 

bahwa seluruh proses yang dikerjakan pemerintah dalam 

pengambilan berbagai kebijakan dan dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat dilakukan dengan menggunakan 

teknologi informasi yang intensif[13][14] 

 

C. Kecamatan 

Kecamatan adalah pembagian wilayah administratife di 

Indonesia dibawah kabupaten atau kota. Kecamatan terdiri 

atas desa-desa atau kelurahan-kelurahan. Dalam konteks 

otonomi daerah di Indonesia, Kecamatan merupakan 

perangkat daerah Kabupaten atau Kota yang mempunyai 

wilayahtertentu yang dipimpin oleh seorang[15][16]. 

 

D. Internet  

 Himpunan “interkoneksi” antar dua komputer autonomous 

atau lebih yang terhubung dengan media transmisikabel atau 

tanpa kabel (wireless), bila sebuah komputerdengan membuat 

komputer lainnya restart, shutdown, atau melakukan kontrol 

lainnya, maka komputer-komputer tersebut bukan autonomous  

(tidak melakukan kontrol terhadap komputer lain dengan 

akses penuh)[17].  

 Internet juga dapat diartikan hubungan berbagai komputer 

dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan 

yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan jalur 

telekomunikasi seperti telepon, wirless dan lainnya [18]. 

 Internet memungkinkan masyarakat untuk memperoleh 

informasi dan layanan dengan cepat. Di dalamnya terdapat 

berbagai macam informasi dan layanan, seperti surat 

elektronik, obrolan online, dan halaman web yang saling 

berhubungan.Internet merupakan Jaringan global yang 

menghubungkan beribu bahkan berjuta jaringan komputer, 

sehingga memungkinkan setiap komputer yang berhubungan 

dapat melakukan komunikasi antara satu dengan yang 

lainnya[19]. 

 

E. World Wide Web (WWW)  

 World Wide Web (WWW) atau Web merupakan salah satu 

fasilitas yang disediakan di Internet. Web merupakan dunia 

maya di Internet yang terdapat ribuan info tentang segala hal 

dan dikemas dalam bentuk dokumen hypertext[20].  

 World Wide Web (WWWatau Web)merupakan sistem 

informasi terdistribusi yang berbasis hypertext. Dokumen-

dokumen yang dikelola dalam Web bisa beraneka jenis 

(pengolah kata, lembar kerja, tabel basis data, presentasi, 

hypertext dan lain-lain[21].  

 

F. Word  Wide Web 

 Website (Situs Web) merupakan sebuah alamat tertentu 

di Word Wide Web yang menyediakan informasi 

tertentu.Utuk dapat membuka situs Web, dapat menggunakan 

Browser. Pendapat lain diutarakan menjelaskan situs web 

adalah sebagai kumpulan halaman – halaman yang digunakan 

untuk menampilkan informasi text, gambar diam atau gerak, 

animasi, suara atau gabungan dari semuanya baik yang 

bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu 

rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-

masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman 

(Hperlink)[22][23]. 

 

G. jQuery Mobile 

 Dengan menggunakan jQuery Mobile, kita bisa membuat 

aplikasi web yang multiplatform, tidak tergantung pada piranti 

keras tertentu. Dengan kode yang sama, aplikasi web kita bisa 

jalan dihampir semua prianti mobile yang populer saat ini. 

Framework ini juga telah mendukung penggunaan layar 

sentuh, sehingga aplikasi kita bisa mengoptimalkan piranti 

yang ada[24]. 

  

III. METODE PENELITIAN 

A. Metode Systems Life Cycl 

 Systems Life Cycle (Siklus Hidup Sistem), dalam 

rekayasa sistem dan rekayasa perangkat lunak, adalah proses 

pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan 

metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-

sistem tersebut. Konsep ini umumnya merujuk pada sistem 

komputer atau informasi. Tahap-tahap SDLC adalah rencana 

(planning), analisis (analysis), desain (design), implementasi 

(implementation), uji coba (testing) dan pengelolaan 

(maintenance)[25]. 

B. Anaisa Kebutuhan Sistem 

 Untuk mengimplementasikan e-Government ini, terlebih 

dahulu harus disediakan komputer server, perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software) spesifikasi  hardware 

dan  software yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan 

e-Government. 

a. Konfigurasi Sistem 

Dalam pengujian sistem baru ini, konfigurasi sistem 

yang dipergunakan adalah sebagai berikut : 

- Operating System: Microsoft Windows 7 

- Xampp: versi 1.7.1 

- phpMyAdmin: versi 3.1.3.1 

- MySQL: versi 5.0.51a 

- PHP: versi 5.2.9 

- Apache: versi 2.2.11 

- Notepad ++ 

- Browser: Comodo Ice Dragon versi 26.0.0.2 dan 

Mozilla Firefox versi 30.0 
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b. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras 

(Hardware) 

Spesifikasi minimal perangkat keras yang 

dibutuhkan oleh pengguna yaitu admin dan 

masyarakat agar dapat mengakses e-Government 

ini adalah sebagai berikut : 

- Komputer Intel Pentium IV 

- Monitor 

- Harddisk dengan kapasitas 40 GB 

- RAM 512 MB 

- VGA Card 64 MB 

- Keyboard 

- Mouse 

- NIC 

- Koneksi Internet 

 

IV. PEMBAHASAN 

A. Rancangan Sistem Informasi 

Merupakan gambaran sistem secara garis besar di dalam 
suatu lingkungan dengan entitas luar. Lingkaran tersebut 
menggambarkan keseluruhan proses dalam sistem yang telah 
dirancang

 

Gambar 1. Diagram Konteks 

Setelah di ketahui secara umum tiap-tiap entitas yang ada 
pada sistem informasi kecamatan maka tahap selanjurnya 
adalah menurunkan ke level yang lebih terperinci dengan 
menggunakan Data Flow Diagram Level 0 yang merupan 
turunan dari diagram konteks pada gambar 1. Lebih jelasnya 
lihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 2. Data Flow Diagram Sistem Informasi 
Kecamatan Natar 

B. Implementasi Web Mobile 

 Setelah melakukan perancangan sistem di uji dengan 
menggunkan aplikasi website berbasis web mobile dengan 
carang menggunkan localhost yang mana sistem di uji 
menggunkan database mysql dan aplikai xampp. Tampilan 
menu utama dapat di lihat pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 3. Tampilan Menu Utama 

 

Gambar 4. Tampilan Menu Layanan Kecamatan 

C. Analisa Hasil Penelitian 

Dari implementasi website diatas menggunakan 
localhost/myadmin dapat dinyatan dalam bentuk tabel 
dibawah ini :  

Tabel 1. Implementasi Hasil Pengujian 

No 
Menu dalam 

Website 
Deskripsi Isi Menu Website 

Hasil Uji 

Sistem 

01 Menu Home 
Merupakan halaman utama 
website 

Sukses (Ok) 

02 Menu Profil 

 Login, sebagai admin 

 Profil Camat 

 Wakil Camat 

 SEKCAM (Sekertaris 
Camat) 

 KASI (Kepala Seksi) 

Sukses (Ok) 
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 Struktur Organisasi 

 

03 
Menu Data 

Kelurahan 

 Nama – Nama Desa 

 Kepala Pekon 

 RT – RW 

 Data Penduduk 

 

Sukses (Ok) 

04 
Menu Insormasi 
Kecanatan 

Berisi Informasi yang 
mengenai  Kecamatan 

Sukses (Ok) 

05 
Menu Informasi 
Pelayanan 

 Syarat – Syarat : 
- Pembuatan KK 

- Pembuatan KTP 

- Akta Kelahiran 
- SKTS 

 Cara – Cara : 

- Pembuatan KK 
- Pembuatan KTP 

- Akta Kelahiran 

- SKTS 
 

Sukses (Ok) 

06 Menu Gallery 

Berisi Foto – Foto dan Video  

kegiatan di talang padang 
 

Sukses (Ok) 

07 Menu Kontak 

Berisi No telephone dan No 

hp yang dapat dihubungi 
untuk membantu para 

masyarakat 

 

Sukses (Ok) 

08 Menu Daftar 

 Login User 
Login jika telah melakukan 

Pendaftaran 

 Daftar 

Menu Daftar untuk 

mendaftar sebagai user agar 
dapat mendownload 

informasi 
 

Sukses (Ok) 

09 
Menu 
Penghargaan 

Penghargaan yang pernah 

didapatkan oleh kecamatan 

 

Sukses (Ok) 

10 
Menu Visi & 

Misi 

Berisi Visi & Misi 

Kecamatan 
Sukses (Ok) 

11 Menu download Menu untuk mendownload  Sukses (Ok) 

12 Menu Agenda  
Agenda kegiatan 
pemerintahan 

Kecamatan  

Sukses (Ok) 

 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai Penyampaian informasi di 

Kecamatan Natar lebih cepat dan efesien. 
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